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RINGKASAN

Menurut (Hayuning et al., 2011) mengatakan bahwa salah satu tanaman hias
yang termasuk suku orchidaceae dan yang sangat digemari oleh berbagai kalangan
komunitas karena mempunyai salah satu komoditas ekonomi tinggi dan unik dan
menarik dan punya ketahanan adalah tanaman anggrek, dalam pemekaran bunga
anggrek jenis phalaenopsis adalah salah satunya yang mempunyai keunikan dan daya
tarik tersendiri. Pemberian pupuk daun yang mempunyai unsur hara yang sangat
dibutuhkan tanaman anggrek di dalam pertumbuhan berupa pupuk daun growmore
adalah salah satu cara mempercepat phalaenopsi vegetatif. Tujuan dari penelitian yaitu
untuk ketahui jenis pupuk BAP, Gandasil dan Growmore terhadap pertumbuhan
anggrek Phalaenopsis. Penelitian dilakukan di Rumah Kaca Jalan Tlogomas Kec.
Lowokwaru, Kota Malang, selama 3 bulan. Penelitian dilakukan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor. Faktor | : konsentrasi
hormon Benzyl adenin purin (BaP) terdiri 3 level yakni : Ko : 0 ppm (kontrol), K :
100 ppm, K2 :200 ppm, faktor Il : frekuensi pemberian Benzyl adenin purin (BaP),
terdiri 2 variasi yaitu : F1: Frekuensi pemberian per 1 minggu sekali, F2: Frekuensi
pemberian per 2 minggu sekali. VVariabel yang diamati meliputi : Pertambahan jumlah
daun, pertambahan panjang dan lebar daun, persentase tanaman hidup. Pada bulan mei
sampai agustus 2019 penelitian ini dilakukan. Dan didapatkan hasil penelitian bahwa
tidak terdapat interaksi antara konsentrasi dan frekuensi pemberian hormon BaP
terhadap parameter pertumbuhan vegetatif anggrek Phalaenopsis sp. Untuk
pertumbuhan Phalaenopsis pasca aklimatisasi dapat digunakan BaP 100-200 mg/I dan
frekuensi pemakaiannya per minggu.



BAB | PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Menurut (Hayuning et al., 2011) mengatakan bahwa salah satu tanaman hias
yang termasuk suku orchidhaceae dan yang sangat digemari oleh berbagai kalangan
komunitas karena mempunyai salah satu komoditas ekonomi tinggi dan unik dan
menarik dan punya ketahanan adalah tanaman anggrek, dalam pemekaran bunga
anggrek jenis phalaenopsis adalah salah satunya yang mempunyai keunikan dan daya
tarik tersendiri. Selanjutnya menurut (Astutik, 2006) mengatakan bahwa tingkat
volume ekspor anggrek di Indonesia masih tergolong rendah bila dibandingkan dengan
negara Thailand dan Singapura karena rendahnya produksi bunga anggrek di Indonesia
sedangkan permintaan bunga anggrek sangat tinggi. Maka dari itu ada upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan produksi bunga anggrek di Indonesia maka diadakan
budidaya dengan Zat pengatur tumbuh dan menggunakan pupuk daun.

Selanjutnya menurut (Lisnandar et al., 2012) suatu metode mengisolasi bagian
dari tanaman dan dapat memperbanyak diri serta beregenerasi lebih banyak dan
lengkap kembali. Planlet atau tanaman yang tumbuh dan lengkap kembali (Suradinata
et al., 2012). Media tumbuh dan faktor lingkungan adalah faktor yang sangat
berpengaruh pada sistem pertumbuhan vegetatif pada anggrek faktor lingkungan
seperti suhu cahaya. Sebagai tempat berpijak tanaman juga menjaga kelembapan dan
punya air juga penyerapan hara dan juga mendukung pertumbuhan yaitu dukungan
dari media tumbuhan .

Sedangkan menurut (Lisnandar et al., 2012) mengatakan bahwa zat pengatur
tumbuh yang dihasilkan tanaman yang disebut fitohormon dan Zat pengatur tumbuh
tanaman sinetik. Sebagai senyawa organik dan bukan nutrisi yang aktif dan berjumlah
sekitar 6 sampai 10 mm dan sintesis pada bagian tertentu dan pada umumnya
mempunyai tanggapan secara biokimia fisiologis dan morfologis.

Menurut (Nisak et al., 2012) tanaman yang anggrek adalah tanaman yang
pertumbuhannya cukup lambat dan sangat berpengaruh pada pemeliharaan tanaman
anggrek maka dari itu budidaya dari tanaman anggrek perlu ditingkatkan untuk
memacu kuantitas dan kualitas dari tanaman anggrek dan didalam tanaman anggrek
mempunyai pengatur zat tumbuh dan apabila jika digunakan dengan konsentrasi
rendah akan mempercepat pertumbuhan tanaman.

Selanjutnya (Ginting, 2008) untuk memasok suatu pertumbuhan anggrek
phalaenopsis didalam pot dilakukan cara dengan pemberian pupuk daun yang
mempunyai unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman anggrek di dalam
pertumbuhan berupa pupuk daun growmore dan punya unsur nitrogen dan sangat
berpengaruh pada pertumbuhan vegetatif untuk merangsang pertumbuhan dari
tanaman inisiasi akar generatif dan pendewasaan tanaman.



Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Nofanda et al, (2016) yang
menggunakan BAP dan NNA pada pertumbuhan kalus kedelai menggunakan media
B5 dapat berpengaruh dalam pertumbuhan kedelai dengan penambahan konsentrasi
BAP 3 ppm dan BAP 0,3 ppm menunjukan hasil yang paling baik. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh memberikan pengaruh paling baik pada pertambahan tinggi pada
tanaman jumlah tunas lebar daun pada tanaman anggrek dendrobium SP yang
diberikan oleh konsentrasi pupuk daun 2 gl.

Sesuai dengan latar belakang diatas maka peneliti tertarik mengambil judul
aplikasi Benzyl adenin purin (BaP) dan frekuensi pemberian pada pertumbuhan
vegetatif Phalaenopsis sp Hibrida.

1.2.Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh Zat pengatur tumbuh Benzyl adenin purin (BaP) terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman anggrek Phalaenopsis sp ?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mengetahui konsentrasi dan frekuensi pemberian
hormon BaP yang terbaik untuk mempercepat pertumbuhan vegetatif anggrek
Phalaenopsis sp.

1.4.Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai frekuensi pemberian
dalam mempercepat pertumbuhan vegetatif Phalaenopsis hibrida.

1.5. Hipotesis

Diduga aplikasi Benzyl adenin purin (BaP) dengan konsentrasi 200 ppm
dengan dikombinasi frekuensi pemberian 1 kali setiap minggu akan menghasilkan
pertumbuhan vegetatif Phalaenopsis hibrida yang terbaik.
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